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ABSTRAK 

 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting kualitas suatu bangsa. Melalui 

pembelajaran, siswa mempersiapkan diri dan mengembangkan potensi diri untuk 

menghadapi tantangan abad 21. Salah satu keterampilan yang harus dimiliki siswa 

adalah keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

keterampilan berpikir kritis siswa SMA Srijaya Negara pada materi gerak parabola. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Instrument 

penelitian berupa tes keterampilan berpikir kritis menurut ennis dalam bentuk soal 

essay. Tes diberikan kepada 101 siswa dari kelas X IPA 1, X IPA 2, dan X IPA 3. 

Secara umum, hasil penelitian menunjukan keterampilan berpikir kritis siswa di 

kelas X SMA Srijaya Negara pada materi gerak parabola masih sangat rendah 

dengan persentase pencapaian X IPA 1 (36,19%), X IPA 2 (22,62%), dan X IPA 3 

(20,00%). Oleh karena itu, keterampilan berpikir kritis siswa masih perlu 

ditingkatkan. Siswa harus lebih aktif selama pembelajaran, dan guru diharapkan 

mampu membimbing siswa untuk berpikir kritis. 

Kata Kunci : Keterampilan, Berpikir Kritis, Gerak Parabola 
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ABSTRACT 

 

Education is one of the keys to national quality. Through learning, students can 

prepare and expand their potency in order to face the challenges of the 21st century. 

Critical thinking skills are one of the abilities that students must possess. This study 

aims to describe students' critical thinking skills at SMA Srijaya Negara on 

projectile motion. The research method used is the quantitative descriptive method. 

The research instrument was a critical thinking skill test based on Ennis in the form 

of an essay. The test was given to 101 students of classes X IPA 1, X IPA 2, and X 

IPA 3. In general, the results of the research show that the critical thinking skills of 

X grade SMA Srijaya Negara on projectile motion are still very low, with 

percentage achievements of X IPA 1 (36,19%), X IPA 2 (22,62%), and X IPA 3 

(20%). Because of this, students' critical thinking skills still need to be improved. 

Students must be more active in their learning, and teachers must encourage 

students to think critically. 

Keywords : Skills, Critical Thinking, Projectile Motion 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kualitas sumber daya manusia menjadi faktor penentu kemajuan suatu 

bangsa. Kualitas pendidikan mempengaruhi kualitas sumber daya manusia suatu 

bangsa (Syafitri et al., 2021). Menurut United Nations Development Programme 

(UNDP, n.d.) Index Pembangunan Manusia ditentukan oleh tiga dimensi. Dimensi 

tersebut adalah kesehatan, pendidikan, dan ekonomi. Pendidikan merupakan salah 

sau upaya menyiapkan sumber daya manusia agar tercipta SDM yang unggul untuk 

meraih kehidupan yang bermakna. Pendidikan yang berkualitas mencetak sumber 

daya manusia yang berkualitas. Berkat upaya tersebut akan tercapai kualitas 

nasional yang baik. Di sisi lain, rendahnya kualitas pendidikan di negara tersebut 

melemahkan kualitas sumber daya manusia negara tersebut. Artinya, tanpa 

dukungan sistem pendidikan yang berkualitas, mustahil menjadi negara dengan 

sumber daya manusia yang unggul. Negara-negara maju di dunia telah 

menunjukkan bahwa pendidikan memegang peranan penting dalam mencerdaskan 

bangsanya menjadi bangsa yang maju dan besar (Muhardi, 2004). 

Untuk menghadapi masa yang akan datang, pendidikan berorientasi 

menyiapkan peserta didik (Indrawati, 2014). Semua potensi peserta didik 

diberdayakan melalui kegiatan pembelajaran untuk mencapai kompetensi yang 

diharapkan merupakan tujuan kegiatan pembelajaran. Kemampuan peserta didik 

yang perlu dicapai salah satunya berpikir kritis dan kreatif (KEMENDIKBUD RI, 

2014). Menurut (Wagner, 2010) tujuh kecakapan hidup yang diperlukan untuk 

menghadapi abad 21 antara lain kemampuan berpikir kritis dan penyelesaian 

masalah, kolaborasi dan kepemimpinan, ketangkasan dan kemampuan beradaptasi, 

inisiatip dan berjiwa kewirausahan, berkomunikasi secara lisan dan tulis, 

mengakses dan menganalisis informasi, serta rasa penasaran dan imajinasi yang 

tingi.
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Kemampuan berpikir kritis penting untuk dimiliki dan dipelajari. Dalam 

rangka mempersiapkan diri untuk menghadapi kehidupan kini dan yang akan 

datang keterampilan tersebut sangat berguna dan bermanfaat. Saat menerima 

informasi, seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan mampu 

berpikir rasional dan logis sehingga permasalahan dipecahkan secara sistematis 

(Linda & Lestari, 2019). Pengembangan keterampilan berpikir kritis menjadi 

tantangan besar dalam abad 21 (Marlina, Hartanto, et al., 2021). Oleh karena itu, 

kemajuan bangsa bergantung pada generasi muda. Kemampuan berpikir kritis 

penting diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Melalui pendidikan, peserta didik 

mengembangkan potensi diri dan mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan 

berbagai aspek di masa depan . 

Berdasarkan wawancara dengan salah seorang guru fisika di SMA Srijaya 

Negara Palembang   yang   diketahui menerapkan   kurikulum 2013. 

Selama pembelajaran fisika guru berupaya untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. contohnya siswa menyaksikan video yang diberikan guru, lalu 

menganalisis gerak parabola di dalamnya. Guru juga meminta siswa 

mencontohkan atau mendemontrasikan gerak parabola yang ada di kehidupan 

sehari-hari. Selama pembelajaran, guru meningkatkan interaksi dengan melakukan 

tanya jawab. Sebelum pembelajaran guru mengecek kepahaman awal siswa, lalu 

setelah pembelajaran guru mengajukan pertanyaan untuk mengevaluasi 

pembelajaran pada hari itu. Dari sudut pandang guru, siswa cukup aktif tapi kurang 

antusias dan tidak puas karena pembelajaran diadakan hibrid. Guru juga telah 

berupaya melibatkan soal berpikir kritis yang ditunjukan dari penilaian ulangan 

harian, ujian tengah semester, dan ujian akhir semester Hasil belajar ulangan 

harian siswa rata-rata cukup tinggi melampaui KKM 65. Kesulitan siswa pada 

materi gerak parabola adalah kesulitan menguraikan vektor karena dalam 

pembelajaran matematika belum dipelajari. Namun, belum pernah ada yang 

meneliti keterampilan berpikir kritis siswa di kelas X khususnya pada matapelajaran 

fisika.  

Berdasarkan wawancara dengan 12 siswa dari XI IPA 1, XI IPA2, dan XI 

IPA 3 mayoritas siswa telah lupa tentang konsep gerak parabola yang dipelajari di 
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kelas X. hal itu berarti siswa kurang berpikir kritis pada materi itu. Adapun 

kesulitan yang mereka alami dalam materi gerak parabola adalah menghafal rumus 

dan penjelasan kurang detail. Hal itu menunjukan kegiatan pembelajaran berfokus 

memasukan nilai-nilai pada soal ke dalam rumus. Siswa telatih mengerjakan soal, 

tapi karena kurangnya pemahaman konsep saat diberikan soal yang berbeda mereka 

kesulitan. Oleh karena itu, perlu diterapkan pembelajaran dengan melatih 

keterampilan berpikir kritis siswa sehingga siswa terbiasa memahami konsep 

daripada menghafal rumus. 

Upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

telah ditunjukan seperti pada beberapa penelitian. Salahsatunya pengembangan 

multimedia interaktif yang dilengkapi permainan dalam materi gerak lurus dan 

hokum newton seperti yang dilakukan (Djamas et al., 2018). Upaya lain yang 

dilakukan yaitu lembar kerja siswa (LKS) yang dikembangkan terfokus melatih 

keterampilan berpikir kritis pada matapelajaran IPA untuk siswa SMP kelas VIII 

(Marlina, Meiwandari, et al., 2021). 

Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat juga bisa meningkatkan 

kemampuan berpikir, misalnya penerapan strategi pengajaran resiprokal lebih 

efektif daripada metode standar (Mafarja et al., 2022). Penerapan pembelajaran 

inquiri terbimbing terbukti berhasil meningkatkan pemahaman konsep fisika dan 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis di sekolah kejuruan (Maknun, 2020). 

Perlu diukur keterampilan berpikir kritis siswa untuk menemukan metode atau 

strategi yang tepat untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

Uraian latar belakang diatas mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Gerak 

Parabola di Kelas X SMA Srijaya Negara”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini rumusan masalah adalah “Bagaimana keterampilan 

berpikir kritis siswa pada materi gerak parabola di kelas X SMA Srijaya Negara?“. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini antaralain : 

a. Penelitian dilakukan di SMA Srijaya Negara khususnya kelas X IPA. 
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b. Penelitian berfokus pada kemampuan/kognitif berpikir kritis siswa. 

c. Soal-soal keterampilan berpikir kritis dibatasi pada materi gerak parabola. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah adalah untuk 

mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa pada materi gerak parabola di kelas 

X SMA Srijaya Negara. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini antaralain : 

a. Bagi peneliti. 

Setelah melakukan penelitian diharapkan dapat memperluas wawasan, 

pengetahuan, dan pengalaman terhadap masalah pendidikan sehingga bisa 

menerapkan pengetahuan yang sudah diperoleh selama menempuh pendidikan 

sarjana agar menjadi guru yang professional di masa mendatang. Serta, sebagai 

langkah awal untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

b. Bagi guru 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi saran, masukan dan pertimbangan dalam 

mengukur dan menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan fisika, agar guru mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 

khususnya pembelajaran fisika dengan menerapkan metode pembelajaran yang 

tepat. 

c. Bagi siswa 

Penelitian diharapkan memberikan gambaran tentang kemampuan dalam 

menyelesaikan persoalan fisika untuk memacu proses berpikir kritis siswa dan 

meningkatkan motivasi untuk melatih kemampuan berpikir kritis. 

d. Bagi sekolah 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan untuk 

kemajuan pembelajaran di sekolah terutama pembelajaran fisika.
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